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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan 

bahwa Komunikasi politik yang dilaksanakan oleh DPC PDI-Perjuangan di 

Kabupaten Dairi belum dilaksanakan secara maksimal, hal ini dibuktikan dengan 

masih kurangnya informasi mengenai program-program, kebijakan dan segala 

informasi politik yang menyangkut masyarakat ke beberapa desa-desa serta masih 

belum terlaksananya semua fungsi komunikasi politik seperti fungsi motivasi, 

fungsi hiburan dan fungsi memajukan budaya. 

Dalam menjalankan fungsi komunikasi politik, PDI-Perjuangan   juga 

menggunakan media lokal yang ada di Kabupaten Dairi untuk melaksanakan 

perannya. Peran media (pers) dalam memberikan informasi dan program - 

program serta kebijakan pemerintah sampai saat ini berdasarkan hasil penelitian 

terbukti mampu memberikan pengetahuan bagi masyarakat, karena biasanya 

partai politik menggunakan media sebagai sarana informasi.  

Kurang maksimalnya DPC PDI-Perjuangan  Kabupaten Dairi dalam 

melaksanakan komunikasi politik di pengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor 

penghambat komunikasi politik PDI-Perjuangan di Kabupaten Dairi yaitu 

kurangnya pemahaman politik pada kader partai, Struktur partai yang belum 

merata ke semua ranting dan anak ranting yang berada di Kabupaten Dairi, 

Kurangnya alokasi dana untuk melakukan monitoring secara langsung dengan 
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wilayah Kabupaten Dairi yang luas, Masyarakat yang masih menilai segala 

kegiatan yang dilakukan partai dengan adanya pembagian uang, dan Antusias 

masyarakat yang kurang mau tahu dengan pertemuan-pertemuan yang dilakukan 

oleh partai politik. 

 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat disampaikan adalah 

sebagai berikut : 

1. Kepada DPC PDI-Perjuangan kabupaten Dairi, harus lebih membangun 

komunikasi yang lebih efektif lagi, lebih khususnya penyampaian segala 

program-program dan kebijakan pemerintah kepada masyarakat. 

2. Mengingat keterbatasan media dalam menyampaikan informasi partai, 

maka diharapkan DPC PDI-Perjuangan harus menemukan metode lain 

untuk membangun komunikasi politik, seperti melakukan rapat dengar 

pendapt secara rutin setiap sebulan sekali, yang turut dihadiri oleh kader 

PDI-Perjuangan yang duduk di lembaga legislative 

3. Diharapkan PDI-Perjuangan dapat mengatasi hambatan – hambatan 

komunikasi politik yang dialami DPC PDI-Perjuangan di Kabupaten Dairi 

sehingga tidak akan merasa kewalahan dalam menjalankan fungsi 

komunikasinya. 

 

 


